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Abstrak  

The humanitarian crisis in Myanmar in 2017 caused a wave of 

Rohingya refugees to seek refuge in neighboring countries, including 

Indonesia. Aceh is one of the transit areas for Rohingya refugees, but 

it is not always welcomed by some local people. There is support and 

even rejection of Rohingya refugees in Aceh, not only from the local 

community but also the Indonesian people who are paying attention 

to this issue, as reflected in various comments and opinions on social 

media such as X and YouTube. Therefore, sentiment analysis is 

needed through these social media platforms to understand the 

public's views on the issue of Rohingya refugees in Aceh. This 

research uses the SEMMA method which consists of sample, explore, 

modify, model and assess. The classification algorithms used in this 

research are the naive Bayes algorithm and the support vector 

machine (SVM) algorithm. The Naive Bayes classification algorithm 

gets an accuracy of 53.57% while the support vector machine 

classification algorithm gets an accuracy of 68.40%. The support 

vector machine algorithm is 14.83% superior to the naive Bayes 

algorithm so that the support vector machine algorithm has better 

performance in this research compared to the naive Bayes algorithm. 
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PENDAHULUAN 

Krisis pengungsi Rohingya, yang timbul dari penganiayaan dan kekerasan yang dialami 

oleh etnis Rohingya di Myanmar, telah menjadi sebuah tantangan kemanusiaan global yang 

mendesak. Sejak tahun 1990-an, lebih dari satu juta orang telah menjadi pengungsi akibat krisis 

ini, dengan puncak kekerasan terjadi pada tahun 2017, yang mengakibatkan hampir 750.000 

orang melarikan diri ke negara-negara di Asia Selatan dan Asia Tenggara. Indonesia, sebagai 

negara transit bagi para pengungsi, menghadapi kesulitan dalam menangani arus masuk 

mereka. Jumlah pengungsi yang terus meningkat menyebabkan berbagai masalah dalam 

penanganan mereka, sementara kedatangan mereka dianggap sebagai ancaman terhadap 

keamanan dan stabilitas nasional (Syarifuddin, Cahyono, & Pahrijal, 2023). 

Krisis kemanusiaan di Myanmar pada 2017 menyebabkan gelombang pengungsi 

Rohingya mencari perlindungan di negara-negara tetangga, termasuk Indonesia (Budaya, 
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2020). Aceh menjadi salah satu daerah transit bagi pengungsi Rohingya, namun tidak selalu 

disambut dengan baik oleh sebagian masyarakat setempat. Terdapat dukungan bahkan 

penolakan terhadap pengungsi Rohingya di Aceh, bukan hanya dari masyarakat setempat tetapi 

juga masyarakat Indonesia yang memperhatikan isu ini, seperti yang tercermin dalam berbagai 

komentar dan opini di media sosial seperti X dan Youtube. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

sentimen melalui platform media sosial tersebut untuk memahami pandangan masyarakat 

terhadap isu pengungsi Rohingya di Aceh. 

Penelitian ini memanfaatkan algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM) 

untuk membandingkan akurasi kedua metode setelah melalui tahap preprocessing. Dengan 

melakukan analisis sentimen pada media sosial X dan Youtube terhadap pengungsi Rohingya 

di Aceh, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang persepsi dan 

pandangan masyarakat terhadap isu tersebut, serta memberikan wawasan yang berharga bagi 

penanganan lebih lanjut terhadap krisis pengungsi Rohingya di Aceh. Hasil analisis ini dapat 

menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait dalam mengambil kebijakan terkait pengungsi 

Rohingya di Aceh. 

 

METHODS 

A. Metode Pengumpulan Data 

Dalam analisis sentimen pengungsi Rohingya di Aceh, penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa studi pustaka dan crawling data untuk memperoleh 

informasi yang valid. Berikut adalah tahapan-tahapan teknik pengumpulan data yang 

diperlukan dalam penelitian ini (Pradana, 2020): 

1. Studi Pustaka 

Hal ini dicapai dengan melihat literatur yang membahas dan mendukung topik 

yang sedang dibahas dan dengan menemukan teori dan konsep terkait dalam buku atau 

jurnal untuk dijadikan landasan penelitian. 

 

2. Crawling data 

Crawling data adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pengambilan 

informasi dari media sosial. Dalam penelitian ini, metode crawling data digunakan 

untuk mengumpulkan data dari komentar terhadap pengungsi Rohingya pada sosial 

media X yang dimbil dari Kaggle dan data komentar terhadap pengungsi Rohingya 

pada 6 video Youtube yang diambil melalui Netlytic. 

 

B. Metode Analisis Data 

1. SEMMA 

Penelitian ini menggunakan metode SEMMA yang terdiri atas sample, explore, modify, 

model dan assess (Alizah, Nugroho, Radiyah, & Gata, 2020). Berikut ini adalah langkah-

langkah metode SEMMA: 
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Gambar 1. Langkah-Langkah Metode SEMMA 

a. Sample 

 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data terkait tema dari penelitian terdahulu 

sebagai landasan penelitian. Dilakukan juga pengumpulan dataset yang bersumber dari X 

dan Youtube. Peneliti melakukan pengambilan data berupa komentar pada media sosial X 

tentang pengungsi Rohingya pada Kaggle kemudian data tersebut disimpan dalam format 

file.csv dan juga komentar pada video Youtube yang diambil melalui Netlytic. 

b. Explore 

 Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan data yang didapat dari hasil crawling 

komentar tentang pengungsi Rohingya pada Kaggle dan 6 video Youtube yang membahas 

tentang isu pengungsi Rohingya di Aceh. Objek pada deskripsi data penelitian ini adalah 

opini pengguna media sosial X dan Youtube terhadap pengungsi Rohingya di Aceh. 

Komentar yang diambil berupa komentar berbahasa Indonesia dengan kata kunci terkait 

pengungsi Rohingya di Aceh. Karena yang dibutuhkan hanya data berupa text yaitu 

komentar pada media sosial X dan juga label/sentimen terhadap komentar tersebut, maka 

hanya atribut full_text dan label saja yang digunakan. 

 

c. Modify 

Modifikasi data yang belum diolah dilakukan melalui beberapa proses, yaitu: cleaning, 

tokenisasi, transform cases, stopword, dan filtering. 

1) Cleaning 

Cleaning adalah tahapan untuk membersihkan data dan menyeleksi kata yang tidak 

diperlukan, tidak memiliki arti, atau arti yang memengaruhi sentimen seperti html, link, 

mention, dan hastag. 

2) Tokenize 

Tokenisasi adalah pemecahan data set ke dalam bentuk token atau potongan kata agar 

mempermudah tahapan selajutnya. Contohnya kalimat “saya ingin makan‟ dipenggal 
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menjadi [„saya‟, „ingin‟, „makan‟]. Berikut contoh komentar yang telah melalui 

proses cleaning, dan tokenize. 

3) Transform case 

Transform case adalah tahapan merubah kalimat data teks menjadi teks yang seragam. 

Tahapan ini selalu ada dalam proses text preprocessing karena data yang ada tidak 

selalu terstruktur dalam penggunaan hurufnya. Dengan adanya tahapan ini dapat 

berperan dalam penyamarataan penggunaan huruf kapital. Sebagai contoh, kata “Data” 

dan “data” akan terbaca sebagai dua kata yang berbeda, sehingga melalui proses ini 

sistem dapat membaca secara efektif. 

4) Stopword Removal 

Stopword adalah tahapan untuk menghapus kata yang sering muncul tapi tidak 

memiliki arti penting dan maknanya tidak berpengaruh pada sistem, seperti „oh‟, „di‟, 

„pada‟, dan sebagainya 

5) Filtering 

Filter adalah tahapan untuk menghapus kata-kata yang terlalu pendek dan terlalu 

panjang dengan minimal 3 huruf dan maksimal 25 huruf dan juga dilakukan untuk 

menyaring kata-kata yang tidak relevan sehingga fokus analisis tetap pada isu utama 

pengungsi Rohingya di Aceh. 

d. Model 

Pada tahap ini, dilakukan pelabelan data berdasarkan kelasnya untuk mengidentifikasi 

apakah opini tersebut bersifat positif atau negatif. Pelabelan dilakukan secara manual untuk 

sebagian data, sementara untuk data lainnya, pelabelan dilakukan secara otomatis dengan 

mengacu pada kamus (dictionary). 

e. Assess 

Pada tahap ini, hasil prediksi dibandingkan dengan label sentimen yang telah ditentukan 

sebelumnya pada data uji. Evaluasi dilakukan menggunakan confusion matrix, yang 

mengukur akurasi, presisi, dan recall dari model. 

 

2. Naive Bayes 

Algoritma Naive Bayes digunakan dalam pengklasifikasian karena sederhana dan 

efektif, serta dapat memberikan hasil yang memuaskan dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

Dalam pengklasifikasian, metode Naive Bayes menggunakan Teorema bayes dan asumsi 

independensi atribut, membuatnya relatif sederhana dan mudah dipahami. Keuntungan 

menggunakan Naive Bayes adalah metode ini membutuhkan jumlah data pelatihan yang 

relatif kecil untuk menentukan estimasi parameter yang diperlukan dalam proses 

klasifikasi. 

 

3. Support Vector Machine 

Kelebihan menggunakan metode ini adalah mampu menghasilkan model klasifikasi 

yang baik dengan formulasi yang jelas dan hanya memerlukan sedikit pengaturan 

parameter. SVM sering memberikan hasil yang akurat, terutama ketika data memiliki 

perbedaan yang jelas antara kategori. Algoritma ini bekerja baik dengan data yang memiliki 

banyak fitur, menggunakan memori secara efisien dengan hanya memanfaatkan sebagian 

kecil data pelatihan. Algoritma ini juga tahan terhadap overfitting, yaitu kondisi ketika 
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model pembelajaran mesin mempelajari data pelatihan terlalu baik, termasuk detail dan 

noise yang tidak relevan, sehingga model tidak dapat bekerja dengan baik pada data baru. 

 

RESULTS AND DISCUSSION  

1. Sample 

a. Crawling Data 

Crawling data yang diambil dalam bentuk teks yang merupakan komentar dari 

pengguna X dan komentar pada video Youtube berbahasa Indonesia. Crawling data 

yang diambil dari Kaggle dengan judul “Data Sentimen di X Terhadap Pengungsi 

Rohingya” berjumlah 5902 data dan data dari 6 video Youtube yang berjumlah 6454 

komentar. Berikut hasil dari crawling data X pada Kaggle dan crawling data Youtube. 

 

Gambar 2. Hasil Crawling Data X Pada Kaggle. 

 

Gambar 3. Hasil Crawling Komentar Youtube 

2. Explore 
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Hasil crawling data yang diambil dari Kaggle dengan judul “Data Sentimen di X 

Terhadap Pengungsi Rohingya” dan komentar pada video Youtube yang berisi konten 

tentang pengungsi Rohingya di Aceh terdiri dari beberapa kolom. Karena yang dibutuhkan 

hanya data berupa text yaitu komentar pada media sosial X dan video Youtube, maka hanya 

atribut full_text / description saja yang ditampilkan. Oleh karena itu, hapus data/atribut 

yang tidak diperlukan, proses ini disebut filter Select Attributes.  

Agar mempermudah dalam analisis data, maka kita gabungkan hasil dari filter select 

attributes data X dan Youtube sehingga jumlah data yang diperoleh adalah 12.356 

komentar. Berikut hasil dari penggabungan data tersebut. 

 
Gambar 4. Hasil Penggabungan Data 

3. Modify 

Modifikasi dilakukan pada dataset melalui text preprocessing. Dalam text preprocessing, 

terdapat lima proses utama, yaitu cleaning, tokenize, transform cases, stopword removal, dan 

filtering.  

a. Cleaning 

Pada proses ini menghapus atribut yang tidak dibutuhkan dan tidak memiliki 

makna, seperti retweet, URL, hastag, mention, simbol, emoticon, angka, spasi berlebih, 

komentar yang sama, dan komentar kosong. Gambar berikut adalah proses cleaning 

pada data set. 
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  Gambar 5. Proses Cleaning 

Berikut adalah hasil dari proses cleaning data. 

 

 
Gambar 6. Hasil Cleaning Data 

 Jumlah data yang diperoleh dari proses cleaning adalah 11.745 komentar. 

 

b. Tokenize 

Proses tokenisasi adalah tahap di mana kalimat dipecah menjadi potongan-

potongan kata atau token, dengan tujuan untuk memahami asal mula munculnya setiap 
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kata. Berikut adalah proses tokenize, transform cases, stopword removal, dan filtering 

hingga terbentuk visualisasi data dengan wordcloud. 

 

Gambar 7. Proses Hingga Terbentuk Wordcloud 

 

Gambar 8. Proses Tokenize, Transform Cases, Stopword Removal, dan Filtering 

 Berikut ini gambar hasil tokenisasi pada data set. 

 
Gambar 9. Hasil Tokenize 

c. Transform Case 
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Dalam penelitian ini, dataset diubah menjadi huruf kecil semua, mengingat 

sebagian besar komentar yang diambil sudah menggunakan huruf kecil. Berikut adalah 

gambar yang menunjukkan hasil transform case pada dataset. 

 

Gambar 10. Hasil Transform Case 

d. Stopword Removal 

 Stopword removal pada penelitian ini menggunakan dictionary yang 

merupakan stopword berbahasa Indonesia yang diambil pada kaggle. Berikut ini adalah 

hasil stopword removal pada data set. 

 

Gambar 11. Hasil Stopword Removal 

e. Filtering 
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Dalam proses ini, dilakukan penghapusan kata-kata yang memiliki jumlah huruf 

terlalu pendek, kata yang disingkat, serta kata-kata yang memiliki huruf terlalu panjang 

dengan minimal hurufnya 4 dan maksimal hurufnya 25. Berikut adalah hasil filtering 

pada data set. 

 

Gambar 12. Hasil Filtering 

f. Wordcloud 

Wordcloud adalah visualisasi dataset yang menampilkan kata-kata yang paling 

sering muncul dalam komentar. Gambar berikut ini menunjukkan visualisasi data 

menggunakan wordcloud. 
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Gambar 13. Visualisasi Wordcloud 

4. Model 

Tahap pemodelan dalam penelitian ini mencakup pelabelan secara manual serta dua 

pemodelan klasifikasi yang menggunakan algoritma Naive Bayes dan Support Vector 

Machine (SVM). 

a. Pelabelan 

Komentar yang telah diberi label berupa sentimen POSITIVE berjumlah 1.284 

komentar dan sentimen NEGATIVE berjumlah 2.716 komentar sehingga jumlah 

keseluruhan komentar yang telah diberi label secara manual berjumlah 4.000 komentar. 

Pelabelan automatis mengacu pada dictionary opini positif dan negatif. Berikut 

merupakan hasil pelabelan secara manual. 

 

Gambar 14. Pelabelan Manual 

b. Naive Bayes 
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Sebelum ke proses pengklasifikasian, buat data set menjadi data latih dan model 

untuk digunakan ke proses pengklasifikasian naive bayes selanjutnya. 

 

Gambar 15. Pembuatan Data Latih dan Model 

Berikut proses pelabelan atau pengklasifikasian sentimen menggunakan algoritma 

naive bayes dan hasil pelabelannya. 

 

 
Gambar 16. Proses Pelabelan Naive Bayes 
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Gambar 17. Hasil Pelabelannya Naive Bayes 

Dari 7.745 data komentar yang belum terlabel/tersentimen, algoritma naive bayes telah 

mengklasifikasikan sentimen pada data komentar tersebut dengan sentimen POSITIVE 

berjumlah 4.275 komentar dan sentimen NEGATIVE berjumlah 3.470 komentar. 

Berikut visualisasi pelabelan naive bayes dalam bentuk pie/donut. 

 
Gambar 18. Visualisasi Pelabelan Naive Bayes Dalam Bentuk Pie/Donut 
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c. Support Vector Machine 

Berikut proses pelabelan atau pengklasifikasian sentimen menggunakan 

algoritma support vector machine (SVM) dan hasil pelabelannya. 

 
Gambar 19. Proses Pelabelan SVM 

 

Gambar 20. Hasil Pelabelan SVM 

Komentar yang telah dibagi menjadi dua bagian yaitu data latih (train) dan data uji 

(test), dengan data latih (train)  berjumlah 4.000 komentar yang terdiri dari komentar 

bersentimen NEGATIVE berjumlah 2.716 komentar dan komentar bersentimen 

POSITIVE berjumlah 1.284 komentar, serta data uji (test) yang belum bersentimen 

dengan jumlah 7.745 komentar. Total data latih (train) dan data uji (test) yaitu 

berjumlah 11.745 komentar, berdasarkan jumlah tersebut algoritma SVM  telah 

mengklasifikasikan sentimen pada data komentar tersebut dengan sentimen POSITIVE 

berjumlah 567 komentar dan sentimen NEGATIVE berjumlah 11.178 komentar. 

Berikut visualisasi pelabelan SVM dalam bentuk pie/donut. 
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Gambar 21. Visualisasi Pelabelan SVM Dalam Bentuk Pie/Donut 

5. Assess 

Assess adalah tahap yang bertujuan untuk mengevaluasi kedua algoritma. Hasil 

evaluasi untuk kedua metode ini ditunjukkan melalui nilai confusion matrix, yang 

mencakup nilai akurasi, presisi, dan recall. 

a. Cross Validation Naive Bayes 

Berikut tahap cross validation menggunakan algoritma naive bayes. 

 

Gambar 22. Tahap Cross Validation Algoritma Naive Bayes 
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Gambar 23. Tahap Cross Validation Algoritma Naive Bayes (Lanjutan) 

 
Gambar 24. Confusion Matrix Algoritma Naive Bayes 

Algoritma klasifikasi Naive Bayes mendapatkan akurasi sebesar 53,57%, margin error 

sebesar +-3,16%, presisi 36,22% pada prediksi positif dan 72,36% pada prediksi negatif, 

nilai recall pada data positif 58,64% dan pada data negatif 51,18%. 

 

b. Cross Validation Naive Bayes 

Berikut tahap cross validation menggunakan algoritma support vector machine. 

 

Gambar 25. Tahap Cross Validation Algoritma SVM 
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Gambar 26. Tahap Cross Validation Algoritma SVM (Lanjutan) 

 
Gambar 27. Confusion Matrix Algoritma SVM 

Algoritma klasifikasi support vector machine mendapatkan akurasi sebesar 68,40%, margin 

error sebesar +-0,50%, presisi 79,41% pada prediksi positif dan 69,31% pada prediksi negatif, 

recall pada data positif 2,10% dan pada data negatif 99,74%. 

 

SIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Hasil klasifikasi algoritma naive bayes yaitu nilai akurasi 53,57%, margin error +- 3,16%, 

presisi prediksi positif 36,22%, presisi prediksi negatif 72,36%, recall data positif 58,64%, 

dan recall data negatif 51,18%. 

2. Hasil klasifikasi algoritma Support Vector Machine (SVM) yaitu nilai akurasi 68,40%, 

margin error +- 0,50%, presisi prediksi positif 79,41%, presisi prediksi negatif 69,31%, 

recall data positif 2,10%, dan recall data negatif 99,74%. 

3. Berdasarkan nilai akurasi, presisi, dan recall dari kedua algoritma, algoritma Support 

Vector Machine (SVM) mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan algoritma 

Naive Bayes sehingga perbandingan dari kedua algoritma menunjukkan bahwa algoritma 

Support Vector Machine (SVM) dapat mengklasifikasikan dengan baik sentimen pada 

media sosial X dan youtube terhadap pengungsi Rohingya di Aceh dibandingkan dengan 

algoritma Naive Bayes. 

4. Berdasarkan hasil sentimen dari algoritma Support Vector Machine (SVM), sentimen 

negatif lebih banyak daripada sentimen positif yang artinya berdasarkan data yang 

digunakan, pengguna lebih banyak memberi opini negatif terhadap pengungsi Rohingya di 

Aceh. 
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